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Intisari

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh risiko iklim terhadap
bank loan supply dan suku bunga pinjaman pada perbankan yang berlokasi di
negara-negara anggota Konvensi Kerangka Kerja PBB tentang Perubahan Iklim di
Kawasan Asia-Oceania. Menggunakan data sekunder dari 202 (dua ratus dua) bank
yang tersebar di 11 negara, penelitian ini mengadopsi pendekatan analisis regresi
linier data panel dengan teknik purposive sampling. Variabel independen dalam
penelitian ini yaitu Climate Risk Index (CRI); variabel moderasi terdiri dari Climate
Protection Performance (CPP) dan Money Supply Cycle, sementara variabel
dependen adalah bank loan supply dan suku bunga pinjaman. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa risiko iklim memiliki pengaruh negatif terhadap bank loan
supply dan pengaruh positif terhadap suku bunga pinjaman. Kinerja perlindungan
iklim terbukti dapat mengurangi dampak negatif risiko iklim terhadap penawaran
pinjaman bank, namun money supply cycle tidak memoderasi pengaruh risiko iklim
terhadap suku bunga pinjaman. Penelitian ini juga mengidentifikasi adanya
autokorelasi dan heteroskedastisitas dalam model empiris, yang diatasi dengan
metode fixed effect cluster robust standard error. Implikasi praktis dari penelitian
ini menekankan pentingnya mempertimbangkan risiko iklim dalam analisis risiko
perbankan dan pengambilan keputusan kredit, serta memberikan wawasan bagi
pemerintah dan bank sentral untuk mengatasi dampak negatif dari risiko iklim.
Penelitian ini mendukung temuan sebelumnya dan menyarankan pengembangan
strategi adaptasi untuk mengelola risiko iklim dalam sektor perbankan.

Kata Kunci: risiko iklim, bank loan supply, suku bunga pinjaman, kinerja
perlindungan iklim, analisis regresi data panel.
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Abstract

Loan supply and interest rates on loans in banks located in countries that are
members of the United Nations Framework Convention on Climate Change in the
Asia-Oceania Region. Using secondary data from 202 banks spread across 11
countries, this study adopts a panel data regression approach with purposive
sampling techniques. The independent variable in this research is the Climate Risk
Index (CRI); moderation variables consist of Climate Protection Performance
(CPP) and Money Supply Cycle, while the dependent variables are bank loan
supply and lending rates. The research findings indicate that climate risk has a
negative impact on bank loan supply and a positive impact on lending rates. Climate
protection performance has been shown to mitigate the negative impact of climate
risk on bank loan supply, but the money supply cycle does not moderate the
influence of climate risk on lending rates. The study also identifies the presence of
autocorrelation and heteroskedasticity in the empirical model, which were
addressed using the fixed effect cluster robust standard error method. The practical
implications highlight the importance of considering climate risk in banking risk
analysis and credit decision-making, providing insights for governments and central
banks to mitigate the negative impacts of climate risk. This research supports
previous findings and suggests the development of adaptation strategies to manage
climate risk in the banking sector.

Keywords: climate risk, bank loan supply, lending rates, climate protection
performance, panel data regression analysis.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pemanasan global telah secara bertahap menarik perhatian publik pada
perubahan iklim. Negara-negara Asia — Oceania telah melakukan berbagai upaya
untuk mengurangi efek perubahan iklim dan mendorong transisi rendah karbon.
Beberapa upaya yang dilakukan termasuk meningkatkan bauran energi terbarukan
untuk mencapai target, mengurangi emisi dan menjaga kesehatan masyarakat
(Gongalves & Kaldjian, 2022). Strategi pembangunan ekonomi rendah karbon
digunakan untuk menurunkan emisi Gas Rumah Kaca (GRK) (Ferial, 2015),
mendorong transisi energi bersih dengan meningkatkan penggunaan energi
terbarukan (Gongalves & Kaldjian, 2022), bekerja sama dan berusaha untuk
menciptakan pertumbuhan ekonomi dan stabilisasi sosial (Ferial, 2015). Forum
diselenggarakan untuk menentukan prioritas tindakan dan mengidentifikasi solusi
terbaik (Asian Development Bank, 2022). Negara-negara yang tergabung dalam
Konvensi Kerangka Kerja PBB tentang Perubahan Iklim telah mengalami
pertumbuhan ekonomi yang cepat dalam beberapa tahun terakhir. Akibatnya,
negara-negara ini berusaha untuk mengurangi dampak perubahan iklim dan
mendorong transisi rendah karbon tanpa mengorbankan pertumbuhan ekonomi dan
kesejahteraan masyarakat mereka (Setiawati, 2023).

Perubahan iklim tidak hanya memengaruhi lingkungan hidup dan kualitas

hidup manusia, tetapi juga menghambat perkembangan ekonomi serta mengganggu
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stabilitas keuangan (Liddle, 2018). Yun et al. (2020) menemukan bahwa suhu
musim panas yang tinggi memiliki dampak negatif signifikan pada pertumbuhan
ekonomi kota-kota di Tiongkok. Perubahan iklim memengaruhi ekonomi riil dan
sistem keuangan terutama melalui risiko fisik dan risiko transisi (Scott et al., 2017;
Dafermos et al., 2018). Banyak negara menghadapi "bahaya ganda" dari risiko
iklim yang meningkat dan risiko makro-keuangan sekaligus (Feyen et al., 2020).
Dalam situasi yang kompleks dan serius ini, bank sentral dan regulator keuangan
semakin menyadari pengaruh perubahan iklim terhadap stabilitas keuangan (Grippa
et al., 2019), dan beberapa bank sentral telah mulai menilai paparan risiko iklim
terhadap sistem keuangan domestik mereka (Campiglio et al., 2018). Singkatnya,
perubahan iklim telah menjadi perhatian utama, dan ini dapat menimbulkan
tantangan baru bagi sektor perbankan. Selain itu, salah satu operasi yang paling
penting bagi bank komersial adalah pinjaman, yang berkontribusi positif pada
stabilitas bank dan pertumbuhan ekonomi.

Bank loan supply mengacu pada jumlah pinjaman yang bank bersedia dan
mampu berikan kepada entitas bisnis atau individu (Betz & De Santis, 2019; Kick,
Malinkovich & Merkl, 2020). Dalam dunia perbankan, loan supply adalah bagian
penting dari proses pemberian pinjaman bank, di mana bank memberikan dana
kepada pelanggannya dalam bentuk kredit untuk memenuhi kebutuhan finansial
mereka. Ini adalah bagian penting dari layanan keuangan bank karena
memungkinkan pelanggan mendapatkan modal untuk berbagai tujuan, seperti

membeli rumah, memulai bisnis, atau membiayai proyek.
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Selain itu, loan supply terkait erat dengan istilah pendanaan, yang mengacu
pada proses mendapatkan uang dari berbagai sumber, seperti deposito, pinjaman,
dan instrumen keuangan lainnya. Pendanaan sangat penting bagi perbankan untuk
menjaga likuiditas dan memberikan pinjaman kepada pelanggan. Loan supply
menunjukkan kesehatan keuangan bank karena mencerminkan kemampuan bank
untuk memberikan pinjaman serta kemampuan mereka untuk mengelola risiko.
Oleh karena itu, menilai dampak risiko iklim terhadap bank loan supply merupakan
hal yang penting.

Penelitian ini memilih 202 (dua ratus dua) perusahaan yang berlokasi di
negara yang merupakan anggota Konvensi Kerangka Kerja PBB tentang Perubahan
Iklim di Kawasan Asia-Oceania yang memiliki peringkat risiko iklim yang terus
berfluktuasi sejak 2008 sampai dengan 2019 berdasarkan data Global Climate Risk
Index Germanwatch. Fluktuasi peringkat risiko iklim sebuah negara dalam indeks
menunjukkan perubahan dalam kerentanannya terhadap risiko iklim dari waktu ke
waktu yang terdampak oleh peristiwa kerugian baik dari sisi kematian maupun
kerugian ekonomi terkait cuaca seperti badai, banjir, dan gelombang panas. Negara
yang tergabung dalam Konvensi Kerangka Kerja PBB tentang Perubahan Iklim di
Kawasan Asia Oceania dalam penelitian ini terdiri dari 11 (sebelas) negara yang
menyediakan data keuangan dan risiko iklim secara publik. Semakin tinggi CRI
rank suatu negara mengindikasikan semakin besar risiko iklim yang dihadapi
negara tersebut. Penelitian ini dapat memberikan gambaran yang lebih lengkap
tentang dampak perubahan iklim terhadap bank loan supply dengan memilih

negara-negara dari berbagai wilayah (Arifiandi, 2021) dan dapat mengidentifikasi
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pengaruh risiko iklim terhadap bank loan supply secara lebih baik melalui analisa
peringkat risiko iklim yang berbeda antar negara. Selain itu, pertumbuhan ekonomi
di masing-masing dari 11 (sebelas) negara tersebut berbeda, yang dapat berdampak
pada loan supply bagi perbankan yang berlokasi di masing-masing negara tersebut
(Djiwandono et al., 2016). Dengan menggunakan 202 (dua ratus dua) perbankan
yang berlokasi di negara berbeda sebagai sampel dalam penelitian tentang dampak
risiko iklim terhadap bank loan supply, penelitian ini dapat memberikan gambaran
yang lebih lengkap tentang dampak risiko iklim terhadap sektor keuangan
khususnya perbankan. Selain itu, terdapat perbedaan dalam regulasi keuangan di
antara masing-masing negara tersebut yang dipengaruhi oleh faktor-faktor
domestik dan kerangka kerja internasional. (Tsang, 2016; Armstrong, 2011; Walsh,
2014; Cormier, 2023, Hanke, 2012).

Negara-negara di dunia menghadapi tantangan besar karena perubahan
iklim, yang mencakup peningkatan suhu, kenaikan permukaan air laut, banjir,
kekeringan, dan cuaca ekstrem (Dabla-Norris et al., 2021; Prakash, 2018;
Ahluwalia, 2023; Nullis, 2023). Hal ini dapat mengancam pertumbuhan ekonomi
dan stabilitas keuangan. Studi ini dapat membantu pemerintah dan regulator
keuangan memahami pengaruh khusus dari risiko iklim terhadap bank loan supply
dan mendorong sektor perbankan untuk memperkuat kesadaran akan risiko iklim,
yang dapat mendorong mereka untuk mengambil tindakan untuk menghadapi efek
negatif dari risiko iklim, yang dapat menjaga stabilitas ekonomi dan keuangan.

Penelitian ini sangat penting dalam konteks global saat ini, di mana

perubahan iklim telah menjadi masalah utama bagi banyak entitas bisnis di seluruh
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dunia. Perubahan iklim membutuhkan pendekatan multidisipliner dan solusi yang
terinformasikan. Penelitian ini meningkatkan pemahaman kita tentang respons
sektor keuangan terhadap perubahan iklim dengan melihat pengaruh risiko iklim
terhadap bank loan supply di berbagai perbankan yang berlokasi di negara yang
tergabung dalam Konvensi Kerangka Kerja PBB tentang Perubahan Iklim. Di
tengah kenyataan bahwa perubahan iklim semakin nyata, ini adalah langkah penting
untuk meningkatkan perlindungan lingkungan dan mempertahankan stabilitas
ekonomi. Hal ini akan memberikan wawasan yang bermanfaat bagi pihak regulator
dan manajemen perbankan dalam membuat kebijakan untuk mengatasi risiko iklim
serta pembangunan ekonomi dan stabilitas keuangan.
1.2 Rumusan Masalah

Dalam menghadapi ancaman perubahan iklim seperti banjir, kenaikan
permukaan air laut, atau cuaca ekstrem, sektor keuangan, khususnya lembaga-
lembaga perbankan, dapat menghadapi tantangan besar dalam mempertahankan
bank loan supply yang stabil. Faktor-faktor seperti investasi dalam energi
terbarukan atau kebijakan pro-lingkungan yang lebih ketat dapat memengaruhi
hubungan antara risiko iklim dan bank loan supply (Mueller & Sfrappini, 2022).
Intensitas dan pengaruh risiko iklim memperburuk penetapan harga pinjaman bank
dan membuat peminjam dikenakan suku bunga pinjaman yang lebih tinggi, jangka
waktu yang lebih pendek, pembatasan kontrak yang lebih banyak, dan
kemungkinan yang lebih tinggi untuk memberikan jaminan (Anginer et al., 2020).

Secara umum, Perusahaan yang berlokasi di negara-negara yang tergabung

dalam Konvensi Kerangka Kerja PBB tentang Perubahan Iklim sering menghadapi
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risiko tinggi terhadap perubahan iklim karena berbagai faktor, termasuk lokasi
geografis, tingkat pembangunan, dan kapasitas adaptasi. Negara-negara ini
mungkin lebih rentan terhadap banjir, badai tropis, dan gelombang panas, yang
semuanya dapat diperparah oleh perubahan iklim (Saira et al., 2023; Mcleod et al.,
2019).

Dalam beberapa cara, sektor ekonomi dan keuangan sangat dipengaruhi
oleh perubahan iklim. Salah satunya adalah kerusakan infrastruktur yang
disebabkan oleh peristiwa cuaca ekstrem seperti banjir, badai, dan kebakaran hutan,
yang dapat menyebabkan kerusakan besar pada infrastruktur fisik seperti jalan,
jembatan, dan bangunan. Akibatnya, aktivitas ekonomi terganggu, dan perbaikan
dan rekonstruksi membutuhkan biaya yang besar. Industri perbankan dapat terkena
dampak negatif dari perubahan iklim akibat dari penurunan nilai asset yang
dijaminkan dan tingginya nilai kredit macet sehingga dapat mengurangi
produktivitas industri ini, yang pada gilirannya dapat mengurangi pendapatan dan
meningkatkan harga pinjaman. Perubahan iklim juga mencakup risiko kesehatan
dengan meningkatkan penyebaran penyakit yang berakibat pada peningkatan biaya
kesehatan dan penurunan produktivitas tenaga kerja (Parry et al, 2019; Desai &
Zhang, 2021; Sweileh, 2020; Charlson et al., 2021).

Di sisi keuangan, perusahaan yang terkena dampak perubahan iklim
mungkin mengalami kerugian besar secara finansial. Ini dapat berdampak pada nilai
saham perusahaan dan bahkan dapat mengganggu stabilitas sistem keuangan secara
keseluruhan (Sun et al., 2023; Chen et al., 2022a). Hal ini dapat menimbulkan risiko

bagi perbankan karena bank sering berinvestasi dalam berbagai aset, termasuk
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saham perusahaan. Nilai investasi mereka dapat berkurang jika perusahaan tersebut
terkena dampak perubahan iklim. Selain itu, perubahan iklim dapat meningkatkan
risiko kredit bank. Bencana alam yang disebabkan oleh perubahan iklim dapat
menyebabkan kerugian yang signifikan bagi perbankan akibat dari tingginya kredit
macet yang dihadapi dan penurunan nilai asset serta jaminan yang dimiliki bank,
pada akhirnya hal-hal tersebut terkait dengan berkurangnya bank loan supply dan
memengaruhi stabilitas sistem keuangan.
1.3  Pertanyaan Penelitian
Beberapa pertanyaan penelitian yang dirumuskan yaitu
a. Apakah risiko iklim berpengaruh negatif terhadap bank loan supply?
b. Apakah risiko iklim berpengaruh positif terhadap suku bunga pinjaman
bank?
c. Apakah kinerja perlindungan iklim sebagai variabel moderasi
memperlemah pengaruh negatif risiko iklim terhadap bank loan supply?
d. Apakah money supply cycle sebagai variabel moderasi memperlemah
pengaruh positif risiko iklim terhadap suku bunga pinjaman bank?
14 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut
a. Untuk menguji pengaruh negatif risiko iklim terhadap bank loan
supply.
b. Untuk menguji pengaruh positif risiko iklim terhadap suku bunga

pinjaman bank.
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c. Untuk menguji kinerja perlindungan iklim sebagai variabel moderasi
dalam memperlemah pengaruh negatif risiko iklim terhadap bank loan
supply.

d. Untuk menguji money supply cycle sebagai variabel moderasi dalam
memperlemah pengaruh positif risiko iklim terhadap suku bunga
pinjaman bank.

1.5  Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Empiris

Manfaat empiris dari penelitian ini yaitu

a. Menambah bukti empiris;

b. Memperluas literatur;

c. Sebagai titik awal untuk penelitian tambahan dan sumber bagi peneliti
selanjutnya.

1.5.2 Manfaat Praktis

Manfaat praktis dari penelitian ini yaitu

a. Memberikan wawasan dan informasi mengenai dampak risiko iklim
terhadap bank loan supply dan suku bunga pinjaman bank di Kawasan
Asia-Oceania.

b. Memberikan wawasan dan implikasi kebijakan praktis bagi perbankan
dan pemerintah terkait dengan risiko iklim dan pinjaman bank serta

suku bunga pinjaman bank.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 The Credit Risk Theory

The credit risk theory mengacu pada kemungkinan terjadinya kerugian
akibat peminjam gagal membayar pinjaman atau tidak memenuhi kewajiban
kontraktual (Basel Committee, 2001; Salas & Saurina, 2002). Risiko kredit dapat
timbul dari berbagai situasi, seperti ketidakmampuan atau ketidakmauan peminjam
untuk membayar (Marshal & Onyekachi, 2014). Risiko kredit juga disebut dengan
berbagai istilah seperti risiko gagal bayar, risiko kinerja, atau risiko kontra pihak.
Semua istilah ini pada dasarnya merujuk pada hal yang sama: dampak dari efek
kredit pada transaksi perusahaan (Brown & Moles, 2014). Risiko ini terutama
merupakan risiko pemberi pinjaman dan mencakup kerugian pokok dan bunga;
kerugian bisa bersifat total atau sebagian dan dapat muncul dalam beberapa
keadaan, seperti bank yang tidak solvent dan tidak mampu mengembalikan dana
kepada nasabahnya.

Risiko kredit adalah salah satu risiko signifikan bagi perbankan berdasarkan
sifat kegiatan mereka. Melalui manajemen efektif terhadap paparan risiko kredit,
bank tidak hanya mendukung kelangsungan hidup dan profitabilitas bisnis mereka
sendiri, tetapi juga berkontribusi pada stabilitas sistemik dan alokasi modal yang
efisien dalam ekonomi (Marshal & Onyekachi, 2014). Untuk mengurangi risiko
kredit, pemberi pinjaman dapat menganalisis faktor-faktor tentang kelayakan kredit

peminjam, seperti beban utang dan pendapatan saat ini.
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Perbankan sebagai pemberi pinjaman juga dapat menuntut peminjam untuk
mengambil asuransi yang sesuai, seperti asuransi hipotek, mewajibkan agunan atau
garansi dari pihak ketiga. Secara umum, semakin tinggi risikonya, semakin tinggi
tingkat bunga yang akan diminta kepada peminjam untuk membayar utang
(Owojori et al., 2011). Tingkat risiko iklim yang lebih tinggi juga terkait dengan
kinerja keuangan yang lebih rendah dan probabilitas default yang lebih tinggi, yang
berpotensi menyebabkan persyaratan pinjaman yang lebih ketat (Huang et al,
2022). Perbankan harus tunduk pada kebijakan penilaian kredit yang memastikan
bahwa dana dialokasikan kepada peminjam dengan peringkat kredit yang baik.
2.1.2 Risk Management Theory

Gagasan untuk mengendalikan risiko adalah salah satu ide sentral dalam
sejarah manusia. Risiko berarti kesempatan untuk salah, tidak selalu dalam arah
yang merugikan, tetapi selalu dalam arah yang berbeda dari yang diharapkan.
Konsep manajemen risiko adalah untuk memaksimalkan area di mana kita memiliki
kontrol atas hasilnya sementara meminimalkan area di mana kita tidak memiliki
kontrol atas hasilnya dan keterkaitan antara efek dan penyebabnya yang
tersembunyi (Bernstein, 1996).

Risk Management Theory berkaitan dengan pendekatan sistematis dalam
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengelola risiko (Baccarini, 2001).
Manajemen risiko sangat penting untuk melindungi nilai organisasi, meminimalkan
kemungkinan dan dampak masalah, meningkatkan ketahanan, dan meningkatkan
kepercayaan di kalangan pemangku kepentingan. Reformasi dan penciptaan

rasionalitas manajemen risiko memengaruhi pengelolaan praktik mitigasi iklim di
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bank dan lembaga keuangan dan mengidentifikasi proses transformasi teknik
manajemen risiko seiring dengan penekanan pada permasalahan iklim (Rana et al.,
2023).

Kontroversi lingkungan, sosial, dan tata kelola memengaruhi pengambilan
risiko bank, sehingga diperlukan integrasi tidak hanya pada risiko sosial dan tata
kelola namun juga terhadap risiko terkait perubahan iklim dan lingkungan hidup ke
dalam kerangka manajemen risiko bank (Galletta & Mazzu, 2023). Proses
manajemen risiko yang berfokus pada perubahan iklim, mencari peluang bisnis dari
perubahan iklim, dan terlibat dalam kegiatan yang memengaruhi kebijakan iklim
dapat secara signifikan mengurangi dampak iklim yang merugikan pada
pembiayaan pinjaman (Huang et al, 2022). Kebutuhan akan sistem manajemen
risiko yang efektif untuk mengelola risiko kredit menjadi penting dan mendesak
terkait dengan konsekuensinya terhadap perekonomian (Sharifi et al., 2019).

2.1.3 The Liability Management Theory

Teori ini berpendapat bahwa tidak perlu memperhatikan standar tradisional
karena uang cadangan dapat dipinjam atau diperoleh di pasar uang menggunakan
instrumen utang jangka pendek setiap kali bank mengalami kekurangan cadangan
(Kane, 1978; Beck, 2022). Hal ini tidak berarti bahwa bank hanya mengelola
kewajiban dan pasif terkait dengan asetnya (Shafiq & Nasr, 2010). Sebaliknya, teori
ini tetap mengakui bahwa struktur aset bank memiliki peran penting dalam
memberikan likuiditas kepada bank. Namun, teori ini mengambil pendekatan satu
dimensi terhadap likuiditas dan berpendapat bahwa bank juga dapat menggunakan

kewajiban untuk tujuan likuiditas serta memaksimalkan kemampuan pengambil



Peggaruh Risiko lklim terhadap Bank Loan Supply dan Suku Bunga Pinjaman Bank: Studi Empiris
pada

Perbankan di Negara Anggota Konvensi Kerangka Kerja PBB tentang Perubahan Iklim di Kawasan
Asia-Oceania

UNIVERSITAS |ndri Desi Natasa, Prof. Dr. Mamduh Mahmadah Hanafi, MBA.

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2024 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

risiko untuk memenuhi kewajiban masa depan dengan mengoptimalkan parameter-
parameter dalam neraca dan melakukan lindung nilai terhadap risiko suku bunga
yang terkait dengan perbedaan jatuh tempo dan prediktabilitas portofolio pinjaman
dan simpanan mereka (Wekwete et al., 2023; Peykani et al., 2023; Englisch et al.,
2023; Chuluunbaatar & Rentsen, 2022).

Sebuah bank menginginkan likuiditas untuk tujuan penarikan deposit dan
juga untuk memenuhi permintaan pinjaman dari nasabahnya. Bukan hanya
pinjaman bank yang menguntungkan, tetapi bank yang tidak mau atau tidak bisa
memberikan pinjaman kepada depositornya ketika mereka membutuhkan dana
kemungkinan besar tidak akan dapat mempertahankan depositornya untuk waktu
yang lama. Operasi kebijakan moneter, reformasi perpajakan, dan tingkat suku
bunga yang rendah menunjukkan berkurangnya kebutuhan bank untuk mengaitkan
aset dan kewajiban dalam neraca mereka, sehingga mendorong independensi yang
lebih besar antara keputusan investasi dan pendanaan (Michelangeli & Piersanti,
2023).

2.1.4 Monetary Theory of Interest Rate

Dalam teori John Maynard Keyness yang dikenal sebagai Monetary Theory
of Interest Rate, dinyatakan bahwa tingkat suku bunga ditentukan oleh jumlah
penawaran dan permintaan uang. Tingkat suku bunga akan meningkat jika
permintaan uang meningkat, dan terjadi sebaliknya jika permintaan uang menurun.

Suku bunga adalah harga yang dibayarkan untuk satuan mata uang yang
dipinjam selama periode waktu tertentu. Ada dua jenis suku bunga: suku bunga

nominal, yang merupakan perbandingan antara jumlah uang yang dibayarkan



